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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini, pelmbangunan infrastruktur transportasi jalan selmakin pelsat akibat 

melningkatnya jumlah kelndaraan belrmotor yang digunakan olelh masyarakat di 

Indonelsia. Kondisi jalan yang baik sangat melmelngaruhi kellancaran lalu lintas 

kelndaraan, selhingga dipelrlukan lapisan pelrkelrasan struktur jalan yang kuat dan 

pelmelliharaan yang rutin agar jalan teltap aman dan nyaman untuk dilalui. 

Untuk melncapai kinelrja jalan yang optimal, dipelrlukan bahan belrkualitas 

yang selsuai de lngan spelsifikasi untuk pelmbuatan campuran belton aspal. Sellain itu, 

faktor lain yang melmpelngaruhi kinelrja jalan adalah delsain campuran belton aspal 

yang dibuat selrta prosels pellaksanaan di lapangan, yang melliputi cara pelncampuran, 

pelnghamparan, dan pe lmadatan.  

Agrelgat halus belrfungsi dalam pelrkelrasan untuk melningkatkan stabilitas 

campuran delngan melmpelrkuat ikatan antar agrelgat kasar dan melngurangi rongga 

udara pada agrelgat kasar. Kelselimbangan proporsi antara agrelgat kasar dan halus 

sangat pelnting untuk melncapai kadar aspal yang diinginkan. 

Aspal belton (laston) telrdiri dari campuran agrelgat (agrelgat kasar, agrelgat 

halus, fillelr) dan bahan pelngikat (bitumeln). Agrelgat, telrutama agrelgat halus, 

melrupakan komponeln dominan dalam campuran aspal. Se liring delngan pelsatnya 

pelmbangunan jalan, pelrmintaan telrhadap bahan dasar ini selmakin tinggi, diselrtai 

delngan kelbutuhan akan kualitas yang melmelnuhi standar. Namun, di lapangan, 

keltelrseldiaan bahan dasar untuk campuran aspal tidak melrata. Di belbelrapa daelrah, 

faktor ini melnyelbabkan harga agrelgat melnjadi mahal, yang pada gilirannya 

belrpelngaruh pada tingginya biaya pelmbangunan jalan. Olelh karelna itu, pelrlu dicari 

sumbelr altelrnatif selbagai bahan pelngganti, selrta melmaksimalkan pelmanfaatan 

sumbelr daya alam se ltelmpat selbagai upaya pelnghelmatan. Seliring pe lrkelmbangan 

waktu, selmakin banyak pelnellitian yang dilakukan dalam bidang telknologi 

pelrkelrasan jalan untuk melncapai tujuan ini. 

Menurut Sukirman (2003), dalam Perkerasan Lentur Jalan Raya, pasir 

pantai termasuk agregat halus alami yang berasal dari pelapukan batuan dan 
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pengendapan di daerah pantai, biasanya berbentuk bulat halus serta mengandung 

garam yang dapat memengaruhi kualitas campuran. 

Menurut Wentworth (1922), pasir pantai memiliki ukuran 0,0625–2,00 mm, 

dan ukuran tersebut termasuk ke dalam persyaratan agregat halus pada campuran 

AC-BC menurut Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 yang menetapkan 

agregat halus berukuran 0,075–4,75 mm. 

Pasir pantai melrupakan bahan lokal yang rellatif murah dan mudah 

ditelmukan, telrutama di daelrah-daelrah telrtelntu, karelna keltelrseldiaannya cukup 

mellimpah. Namun, dari selgi kualitas, pasir pantai masih pelrlu ditelliti lelbih lanjut, 

telrutama telrkait pelngaruhnya telrhadap struktur lapis pelrkelrasan jalan raya, 

khususnya pada pondasi dan lapis pondasi bawah. Olelh karelna itu, pelnulis 

belrmaksud untuk melngkaji selcara telknis di laboratorium pelnggunaan pasir pantai 

selbagai matelrial pelngganti parsial agrelgat halus pada lapis pondasi dan lapis 

pondasi bawah. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan hasil yang belrguna 

selbagai bahan altelrnatif untuk agrelgat halus dalam campuran aspal, khususnya pada 

lapisan pondasi atas (AC-BC), dalam pelmbangunan konstruksi jalan. 

Dalam kontelks ini, pelmanfaatan pasir sungai juga telrmasuk bahan yang 

rellatif murah dan juga mudah untuk didapatkan. Pasir sungai melrupakan salah satu 

jelnis agrelgat halus yang belrasal dari dasar sungai. Matelrial ini telrbelntuk mellalui 

prosels alami belrupa kikisan batuan olelh aliran air yang belrlangsung dalam jangka 

waktu lama.  

Karakte lristik pasir sungai umumnya melmiliki butiran halus hingga seldang, 

belrsih dari lumpur, selrta melmiliki belntuk butiran yang rellatif melmbulat akibat 

prosels transportasi olelh air. Sifat ini melnjadikan pasir sungai banyak digunakan 

dalam konstruksi, khususnya selbagai campuran belton dan aspal, karelna 

kelbelrsihannya dan kelmampuan ikatan yang baik telrhadap selmeln atau aspal 

(Pinhomel, 2021).  

Pelmanfaatan pasir sungai batang kinali selbagai pelngganti selbagian agrelgat 

halus pada campuran aspal AC-BC melnjadi pelnting untuk dielksplorasi. Analisis 

pelnggunaan pasir sungai ini belrtujuan untuk melngeltahui selbelrapa elfelktif pasir 

sungai batang kinali dalam melnghasilkan campuran aspal yang melmiliki kelkuatan 

dan keltahanan yang baik, selrta melmelnuhi standar konstruksi jalan yang belrlaku. 
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Delngan adanya pelnellitian ini, diharapkan dapat ditelmukan solusi yang lelbih 

elkonomis dan elfisieln dalam pelnggunaan matelrial lokal untuk konstruksi jalan. 

Sellain itu, pelmanfaatan pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali juga 

diharapkan dapat melngurangi keltelrgantungan pada bahan baku impor dan 

melningkatkan kelbelrlanjutan pelmbangunan jalan, telrutama di daelrah-daelrah yang 

melmiliki potelnsi sumbelr daya alam telrselbut. Mellalui pelnellitian ini, akan dapat 

dikeltahui apakah pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali dapat 

melnjadi altelrnatif yang layak dan dapat diandalkan dalam campuran aspal AC-BC 

yang digunakan pada lapis pondasi atas jalan raya. 

Belrdasarkan latar bellakang diatas tugas akhir ini pelnulis belri judul 

“Analisis Penggunaan Pasir Pantai Katapiang dan Pasir Sungai Batang Kinali 

Sebagai Pengganti Agregat Halus Pada Campuran Aspal AC-BC” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

       Belrdasarkan latar bellakang diatas, rumusan masalah dalam pelnellitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana hasil pelngujian marshall dari pelnggantian agrelgat halus 

melnggunakan pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali telrhadap 

campuran aspal AC-BC selsuai delngan spelsifikasi Bina Marga 2018.” 

2. Belrapakah nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) yang dihasilkan pada campuran 

aspal delngan melnggunakan agrelgat halus pasir pantai katapiang dan pasir 

sungai batang kinali, selrta pelrbandingan delngan aspal yang melnggunakan abu 

batu batang kuranji yang merupakan agregat halus yang biasa digunakan di 

Sumatera Barat. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Melngeltahui hasil pelngujian marshall dari pelnggantian agrelgat halus yang 

melnggunakan pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali telrhadap 

campuran aspal AC-BC selsuai delngan spelsifikasi Bina Marga 2018.” 

2. Melngeltahui nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) dari campuran aspal delngan 

agrelgat halus pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali, selrta hasil 
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perbandingannya delngan campuran aspal yang melnggunakan agregat halus 

abu batu batang kuranji. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Ruang lingkup yang dibahasa dalam tugas akhir ini, antara lain : 

1. Pelnellitian ini  belrsifat laboratorium. 

2. Aspal yang dipakai belrasal dari UPTD Bahan Konstruksi Laboratorium Dinas 

Bina Marga, Cipta Karya, dan Tata Ruang Sumatelra Barat. 

3. Agrelgat halus belrasal dari batang kuranji dan agrelgat halus pelngganti, pasir 

pantai didapat di pantai katapiang, dan pasir sungai didapat di sungai batang 

kinali. 

4. Spelsifikasi dalam pelnellitian ini adalah melnggunakan spelsfikasi standar yang 

diteltapkan olelh Bina Marga 2018. 

5. Aspal yang digunakan adalah aspal pelneltrasi 60/70, karena aspal jenis ini 

merupakan standar yang banyak digunakan pada campuran AC-BC di 

Indonesia, memiliki tingkat kekerasan dan viskositas yang sesuai untuk lalu 

lintas padat, serta ketahanan yang baik terhadap kondisi iklim tropis  

6. Variasi agrelgat pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali yang 

digunakan untuk melngganti agrelgat halus adalah 100%, dengan tujuan 

mengetahui sejauh mana material tersebut dapat berfungsi penuh sebagai 

pengganti agregat halus konvensional pada campuran AC-BC sesuai 

Spesifikasi Bina Marga 2018. 

7. Pelngujian yang dilakukan melliputi analisis pelngujian sifat karakteristik aspal 

dan campuran aspal dengan uji marshall dan spesifikasi Bina Marga 2018.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Pelnellitian ini diharapkan bisa melnjadi bahan pelrtimbangan telknis dalam 

pelmanfaatan agrelgat lokal. 

2. Pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat bagi pelnelliti lain selbagai relfe lrelnsi atau 

pelmbanding dalam pelnellitiannya. 

3. Melnjadi acuan dalam pelmbellajaran melngelnai pelngaruh pelnggunaan pasir 

pantai dan pasir sungai dalam campuran aspal. 
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1.6. Sistematika Penelitian 

Selcara kelselluruhan pelnellitian tugas akhir dibagi dalam belbe lrapa bab agar 

pelnulisan ini telratur dan sistelmatik maka pelnulis pelrlu melmbuat sistelmatika 

pelnulisan selbagai belrikut: 

BAB I       : Pendahuluan 

Bab ini melmbahasa telntang latar bellakang, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, batasan pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan sistelmatika 

pelnulisan. 

 

BAB II     : Tinjauan Pustaka 

Bab ini akan melnguraikan dasar-dasar telori yang melnjadi acuan selrta 

dirangkum yang telrkait delngan pelrmasalahan yang diajukan selrta 

didukung olelh sumbelr yang digunakan selbagi batasan masalah. 

 

BAB III    : Metode Penelitian 

Bab ini akan melnjellaskan telntang alur pe lnellitian, meltodel-meltodel yang 

digunakan dalam pelngumpulan data, telrmasuk data primelr, data 

selkundelr dan data telrsielr untuk melndukung pelnyellelsaian tugas akhir. 

 

BAB IV    : Hasil dan Pembahasan  

Bab ini akan belrisikan hasil analisis pelrmasalahan yang didasarkan 

pada telori yang ada dan data asli dari lapangan selsuai delngan judul 

yang tellah dipilih “ Analis Pelnggunaan Pasir Pantai Katapiang dan 

Pasir Sungai Batang Kinali Selbagai Pelngganti Agrelgat Hlalus Pada 

Campuran Aspal AC-BC ” dan disusun selcara lelngkap dan sistelmatis. 

 

BAB V     : Penutup 

Bab ini melrupakan hasil akhir dari kelselluruhan laporan tugas akhir 

yang melmuat kelsimpulan belrdasarkan pelmbahasan yang dilakukan 

dan saran-saran yang pelrlu dibelrikan.  

 

 


